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Abstrak : Penelitian ini mengangkat judul tentang Analisis Gaya Belajar Siswa 
Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 3 Pontianak. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis gaya belajar siswa paling dominan dikelas tersebut. Informan dalam 
penelitian ini adalah siswa dikelas X akuntansi 1 dan juga guru mata pelajaran 
tersebut. Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah gaya 
belajar siswa dengan indikatornya gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan 
gaya belajar kinestetik. Metode dalam penelitian ini deskriptif dengan bentuk 
penelitian survey. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa observasi 
langsung, komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter dengan alat 
pengumpulan data berupa daftar cek list, wawancara. Setelah dilakukan observasi 
selama 4 kali pertemuan ditemukan hasil bahwa 24 siswa(60%) memiliki gaya belajar 
visual, 10 siswa(25%) memiliki gaya belajar auditorial, dan 6 siswa (15%) siswa 
memiliki gaya belajar kinestetik. Hal ini diperkuat dengan data wawancara siswa 
yang menunjukkan bahwa gaya belajar visual lebih dominan pada siswa dikelas 
tersebut.  
 
Kata Kunci : Gaya Belajar, Akuntansi, Visual, Auditorial ,Kinestetik 
 
Abstract: This study lifted the title on the Analysis of Learning Styles Class X 
Accounting 1 SMK Negeri 3 Pontianak. The purpose of this study was to analyze the 
student's learning style of the dominant class. Informants in this study were students 
in class X accounting 1 and also teachers of these subjects. As for the focus of this 
research was the indicator of student learning styles with visual learning styles, 
learning styles auditory, and kinesthetic learning style. The method in this research is 
descriptive survey form. Data analysis techniques in this study in the form of direct 
observation, direct communication and techniques of documentary studies with data 
collection tools in the form of a check list list, interview. After observation for 4 
meetings found results that 24 students (60%) have a visual learning style, 10 
students (25%) have auditory learning style, and 6 students (15%) students have 
kinesthetic learning style. This is reinforced by student interview data showing that 
visual learning style is more dominant in the class students. 
 
Keywords: Learning Styles, Accounting, visual, auditory, kinesthetic 
2 
 
roses pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari input, proses, 
output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan aktivitas 
belajar, proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar sedangkan output 
merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. Pendidikan adalah usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan 
kebudayaan (Tim Dosen FIP IKIP Malang, 2013:19).  
Dalam suatu lembaga pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai bagian dari sistem pendidikan di Indonesia. Sesuai dengan UU sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pada pasal 15 yang menegaskan 
bahwa,“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Oleh 
karena itu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di rancang untuk menyiapkan 
peserta didik yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian, sehingga 
lulusannya siap memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap 
profesional pada bidang pekerjaannya.  
Salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang terdapat dikota Pontianak 
adalah SMK Negeri 3. Pengambilan tempat penelitian ini dengan pertimbangan 
bahwa SMK Negeri 3 Pontianak merupakan sekolah yang memiliki akreditasi A. 
SMK Negeri 3 ini terdapat tiga rumpun dimana ada jurusan akuntansi, jurusan 
pemasaran, dan jurusan perkantoran. Setiap rumpun atau jurusan memiliki 
karakteristik sendiri seperti jurusan akuntansi dimana yang paling dominan adalah 
perhitungan transaksi dalam debet kredit dan pembukuan dalam jurnal. Jurusan 
pemasaran dengan karakteristik yang dominan adalah tentang produk, bagaimana 
produk itu dipasarkan lebih mengarah kepada wirausaha. Sedangkan jurusan yang 
terakhir adalah administrasi perkantoran dimana karakteristik yang dominan 
adalah belajar mengenai administrasi dan bagaimana tata kelola perkantoran. 
Jurusan akuntansi dijadikan objek dalam penelitian, dikarenakan peneliti 
ingin melihat gaya belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi, khususnya kelas X 
akuntansi 1 tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil observasi siswa masih 
mengalami kesulitan atau lamban dalam menerima pelajaran. Saat guru 
memberikan materi secara lisan terdapat siswa yang gelisah dikelas kemudian 
bertanya dengan teman sebangkunya dan meminta teman tersebut menjelaskan 
kembali apa yang telah disampaikan guru.  
Terdapat pula siswa yang meminta guru untuk menuliskan contoh soal dan 
jawabannya di papan tulis dan juga terdapat siswa yang hanya diam saja ketika 
ditanya guru siswa tersebut tidak bisa menjawab. Dari lambannya siswa yang 
memahami pelajaran yang disampaikan guru hal ini menandakan bahwa siswa-
siswi memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam belajar dikelas. Cara yang 
mereka gunakan dalam menerima pelajaran merupakan gaya belajar mereka 
masing-masing.  
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, 
di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Sedangkan menurut Deporter 
dan Henarcki (2010), “Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana ia 
P 
3 
 
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi”. Gaya belajar 
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar serta 
kualitas pendidikan. Apabila gaya belajar siswa diketahui maka guru bisa 
menentukan strategi mengajar yang sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya. 
Gaya belajar setiap individu berbeda satu sama lain, begitu pula dengan kebiasaan 
belajarnya baik disekolah maupun di rumah. 
Menurut Suyono (2014: 9) “Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses 
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian”. Dalam konteks menjadi tahu atau 
proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak 
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman (experience). Pengalaman 
yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge) atau a body 
knowledge. Definisi ini merupakan definisi umum dalam pembelajaran secara 
konvensional, dan beranggapan bahwa pengetahuan sudah terserak di alam, tinggal 
bagaimana siswa atau pembelajar bereksplorasi,menggali dan menemukan 
kemudian memungutnya, untuk memperoleh pengetahuan. 
Lebih lanjut menurut Witherington dalam buku Suyono (2014:11) 
menyatakan bahwa “Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru yang berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”. Pendapat yang 
hampir sama dinyatakan oleh Crow and Crow dan juga Hilgard.  
Menurut Crow and Crow “Belajar merupakan diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru”. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang 
mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarainya, sehingga belajar 
semacam ini disebut dengan rote learning, belajar melalui hafalan, belajar melalui 
ingatan. Rote learning  merupakan lawan dari meaningful learning, pembelajaran 
bermakna. Dapat disimpukan bahwa pada umumnya pengertian belajar itu sama, 
yaitu sama-sama merupakan kebiasaan dalam memperoleh pengetahuan, belajar 
itu sendiri memiliki tujuan merubah perilaku siswa. Dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, perubahan perilaku ke arah yang positif sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan. 
Unsur – unsur belajar adalah faktor-faktor yang menjadi indikator 
keberlangsungan proses belajar. Setiap ahli pendidikan sesuai dengan aliran teori 
belajar yang dianutnya memberikan aksentuasi tentang hal-hal apa yang penting 
dipahamai dan dilakukan agar belajar benar-benar belajar. Cronbach sebagai 
penganut aliran behaviorisme menyatakan dalam Suyono(2014:126) adanya tujuh 
unsur utama dalam proses belajar, yaitu : tujuan, kesiapan, situasi, interpretasi, 
respon, konsekuensi, reaksi terhadap kegagalan.  
Adapun yang dimaksud dengan gaya belajar itu sendiri adalah gaya belajar 
dapat secara mudah digambarkan sebagaimana orang-orang memahami dan 
mengingat informasi. Menurut Ghufron (2014:42) mendifinisikan gaya belajar 
yang populer di dalam pendidikan orang dewasa, yaitu “ Karakteristik individu 
mengenai cara dalam memproses informasi, merasa, dan bertindak di dalam 
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situasi-situasi belajar”. Sedangkan Reichmann dalam Ghufron (2014:43) mengacu 
pada gaya belajar sebagai “Himpunan dari perilaku-perilaku dan sikap-sikap 
tertentu yang berhubungan dengan situasi belajar”. 
Gaya bersifat individual bagi setiap orang, dan untuk membedakan orang 
yang satu dengan orang lain. Dengan demikian, secara umum gaya belajar 
diasumsikan mengacu pada kepribadian, kepercayaan, pilihan-pilihan, dan 
perilaku-perilaku yang digunakan oleh individu untuk membantu mereka dalam 
belajar pada suatu situasi yang telah dikondisikan. 
Menurut Bobbi DePorter (2010 : 110-112) gaya belajar adalah “Kombinasi 
dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi”.  
Gaya belajar merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan prestasi 
belajar serta kualitas pendidikan. Apabila gaya belajar siswa diketahui maka guru 
bisa menentukan strategi mengajar yang sesuai dengan gaya belajar yang 
dimilikinya.  
Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda dan 
menemukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar seseorang, telah 
disepakati secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana kita 
belajar. Pertama, bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah (modalitas) 
vak  kedua, cara kita mengatur dan mengolah informasi tersebut (dominasi otak). 
Selanjutnya, jika seseorang telah akrab dengan gaya belajarnya sendiri maka, dia 
dapat membantu dirinya sendiri dalam belajar lebih cepat dan lebih mudah. 
Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas, dapat dismipulkan 
bahwa gaya belajar adalah cara, bentuk atau langkah-langkah yang dilakukan 
siswa saat menerima, menyerap serta mengolah informasi yang di dapat ketika 
belajar akuntansi. Gaya belajar ini akan mendominasi bagi setiap individu, karena 
membedakan individu yang satu dengan yang lainnya. Gaya belajar dalam istilah 
asing dikenal dengan sebutan Learning Style. 
Modalitas belajar dimaknai sebagai gaya belajar yang khas setiap individu, 
istilah modalitas belajar dijumpai dalam Quantum Learning maupun Quantum 
Teaching yang ditulis oleh Bobbi De Porter dan Mike Hernacki (2003) yang 
bersumber dari gaya belajar VAK (Visual,auditory,and kinesthetic) yang semula 
dikembangkan oleh Rita Dunn dan Kennenth Dunn. Sumber lain banyak yang 
menyebutkan sebagai gaya belajar atau tipe belajar. Ada tiga jenis atau tiga poko 
gaya belajar itu sendiri yaitu visual, auditorial, kinestetik. 
Siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung belajar melalui 
hubungan visual yang bersifat eksternal, ia menggunakan materi atau media yang 
bisa dilihat atau mengeluarkan tanggapan indera penglihatan. Artinya seorang anak 
akan lebih cepat belajar dengan cara melihat, misalnya membaca buku, melihat 
demonstrasi yang dilakukan guru, melihat contoh-contoh yang tersebar dialam atau 
fenomena alam dengan cara observasi, atau melihat pembelajaran yang disajikan 
melalui tv atau video kaset. Sedangkan gaya belajar visual yang bersifat internal 
adalah menggunakan imajinasi sebagai sumber informasi. 
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Modalitas audiotorial (gaya belajar auditorial) artinya seorang anak akan 
lebih mudah belajar dengan cara mendengarkan.Cenderung menggunakan 
pendengaran sebagai sarana mencapai keberhasilan dalam belajar. Gaya belajar 
auditorial yang bersifat eksternal adalah dengan mengeluarkan suara. Mereka 
dapat membaca kertas, mendengarkan rekaman, diskusi dengan teman, 
mendengarkan musik, kerja kelompok, dan lain-lain. Anak dengan gaya belajar 
auditorial dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan 
mendengarkan apa yang guru katakan serta mencerna makna yang disampaikan 
melalui tone suara , pitch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara. Disini 
penerapan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi lebih efektif. 
Pada gaya belajar kinsestetik ini siswa belajar melalui gerakan-gerakan fisik 
sebagai sarana memasukkan informasi kedalam otaknya. Penyentuhan dengan 
bidang objek sangat dikuasai karena mereka dapat mengalami sesuatu dengan 
sendiri. Gaya belajar jenis ini melibatkan kegiatan fisik, membuat model, 
memainkan peran, berjalan dan sebagainya. Gaya belajar kinestetik menekankan 
pada kejelasan makna dan tujuan sebelum mempelajari sesuatu hal. Anak seperti 
ini sulit untuk duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktivitas 
dan eksplorasi sangatlah kuat.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
focus penelitian adalah gaya belajar siswa pada kelas akuntansi. Sesuai dengan 
teori Bobby DePorter gaya belajar dikenal dengan VAK (Visual, Auditorial, 
Kinestetik) dalam penelitian ini memfokuskan pada analisis gaya belajar siswa 
yang dominan diantara ketiga jenis gaya tersebut. 
 
METODE 
Menurut Sugiyono (2013:2), “Metode penelitian pendidikan dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga 
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”. 
Lebih lanjut lagi, menurut Subana dan Suderajad (2009: 10), “Metode 
penelitian adalah cara dari sekian cara yang pernah ditempuh dilakukan dalam 
mencari kebenaran”. Singkatnya metode adalah cara atau lagkah yang ditempuh 
dalam hal mencari kebenaran dari data. Dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 
yang valid dan memahami serta mengembangkan data tersebut hingga pada 
akhirny adapat menjawab pemecahan masalah.  
Adapun jenis-jenis metode penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi (2012:66), yaitu: metode 
filosofis, deskriptif, historis, eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:67), “Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
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melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan 
dan dianggap sesuai adalah menggunakan bentuk penelitian Survey (survey 
studies).  
Menurut Nawawi (2012: 69), “Penelitian survey bersifat menyeluruh yang 
kemudian akan dilanjutkan secara khusus pada aspek tertentu bilamana diperlukan 
studi yang lebih mendalam. Oleh karena itu hasil dari suatu survey sering 
dipergunakan untuk menyusun suatu perencanaan atau menyempurnakan 
perencanaan yang sudah ada”. memusatkan diri secara intensif pada suatu objek 
tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus”. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) yang dimaksud dengan sumber 
data penelitian adalah “Subjek dari mana data itu diperoleh”. Apabila peneliti  
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak 
atau proses sesuatu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi maka 
sumber datanya adalah siswa dikelas X akuntansi 1. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:100), “Ada enam teknik pengumpulan data 
dalam suatu penelitian, yaitu teknik observasi langsung, teknik observasi tidak 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung, teknik komunikasi langsung, teknik 
pengukuran, dan teknik studi dokumenter”. Dari enam teknik diatas, penulis 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: (1) Teknik observasi langsung 
yaitu dengan pengamatan langsung kelapangan. (2) teknik komunikasi langsung 
yaitu dengan melakukan hubungan langsung secara lisan dan tatap muka. (3) 
Teknik studi dokumenter, yaitu teknik pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis terutama arsip-arsip atau dokumen yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah: (1) Daftar ceklis, berisi tabel ceklis dengan indikator atau aspek yang 
diamati. (2) Pedoman wawancara, yaitu alat untuk mengumpulkan data dengan 
daftar pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman wawancara secara langsung 
kepada siswa dan guru mata pelajaran dengan cara mengajukan pertanyaan secara 
lisan dari daftar pertanyaan yang telah disusun. (3) Dokumen-dokumen, 
merupakan alat pengumpul data dengan menngambil data dari dokumen atau arsip 
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif. Menurut Mile dan Huberman (dalam Sugiyono 2012:246), 
mengemukakan bahwa”Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh”. Aktivitas dalam analisis data yaitu, pengumpulan data (data collection), 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclusion drawing and verification).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Pontianak. Masalah dalam 
penelitian ini adalah apa gaya belajar siswa yang paling dominan pada mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X akuntansi 1, bagaimana hasil belajar siswa 
yang memiliki gaya belajar paling dominan pada mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi kelas X akuntansi 1, apakah gaya belajar yang paling sesuai digunakan 
dalam mata pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X akuntansi 1. 
Berdasarkan hasil pengamatan melalui lembar observasi dan wawancara 
kepada informan yaitu siswa dan guru mata pelajaran tersebut diperoleh data 
sebagai berikut : (1) gaya belajar yang paling dominan adalah gaya belajar visual 
hal ini dikarenakan 60% siswa dikelas tersebut memiliki gaya belajar visual. (2) 
Siswa dengan gaya belajar dominan memiliki hasil belajar rata-rata yaitu 81,64. 
Nilai ini telah memenuhi syarat kriteria ketuntasan minimal. Artinya siswa dengan 
gaya belajar visual memiliki hasil belajar yang sangat tinggi. (3). Gaya belajar 
yang paling sesuai digunakan adalah gaya belajar visual, hal ini dapat dilihat 
berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa karena gaya belajar visual memiliki 
nilai rata-rata 81,64 dengan kategori sangat tinggi disbanding gaya belajar yang 
lain maka gaya belajar ini yang paling sesuai digunakan. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi (pengamatan langsung) yang dilakukan 
sebanyak 4 kali pengamatan yaitu pertemuan ke-1 tanggal 03 Mei 2016 saat 
pelajaran dasar-dasar akuntansi berlangsung peneliti mengamati siswa dikelas 
tersebut dengan mengisi daftar ceklis sesuai dengan ciri-ciri gaya belajar yang 
tampak. Pada pertemuan pertama ini didapat hasil 24 orang siswa tergolong gaya 
belajar visual, 11 orang siswa tergolong gaya belajar auditorial, dan 5 orang siswa 
tergolong gaya belajar kinestetik. Selanjutnya observasi ke-2 dilakukan pada 
tanggal 04 Mei 2016 di jam pelajaran yang sama dan juga kelas yang sama, 
pengamatan  kedua ini diperoleh hasil yang sama dengan pengmatan pertama yaitu 
24 orang siswa tergolong gaya belajar visual, 11 orang siswa tergolong gaya 
belajar auditorial, dan 5 orang siswa tergolong gaya belajar kinestetik. Pada 
observasi ke-3 dilakukan tanggal 10 Mei 2016 dilakukan saat jam pelajaran dasar-
dasar akuntansi didapat hasil 24 siswa tergolong visual, 10 orang siswa termasuk 
kedalam gaya belajar auditorial, dan 6 orang siswa tergolong gaya belajar 
kinestetik. Pada pertemuan ke-4 observasi terakhir didapat hasil yang sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu 24 siswa tergolong gaya belajar visual, 10 orang siswa 
tergolong gaya belajar auditorial, dan 6 orang siswa tergolong gaya belajar 
kinestetik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa sebagai informan. Analisis 
domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh 
tentang situasi yang diteliti. Setelah dilakukan wawancara dengan siswa sebanyak 
12 informan ditemukan jawaban peserta didik berdasarkan kesamaan data yaitu 
8 
 
Sebagian besar siswa lebih senang melihat penjelasan dipapan tulis, kemudian 
mencatatnya, Siswa lebih mudah terarah perhatiannya dengan kata lain lebih 
mudah fokus ke media jika guru menanyangkan bahan ajar menggunakan power 
point, Siswa diharuskan oleh gurunya untuk menulis dengan rapi dan teratur, 
karena ini pelajaran akuntansi yang mana dalam melakukan 
pencatatan/penjurnalan harus dituntut rapi. Kerapian tulisan juga menjadikan 
penilaian tersendiri, Sebagian siswa ada yang dapat mengingat jika dalam belajar 
mengadakan diskusi, karena pemahaman mereka bisa lebih berkembang, Sebagian 
besar siswa dikelas tersebut memiliki tulisan yang bagus dan bisa dibaca, hanya 
sebagian kecil yang memiliki tulisan jelek.  
Sebagian siswa tidak senang dalam melakukan diskusi, ada yang 
menyatakan diskusi membuatnya bosan, ada juga yang menyatakan bahwa susah 
mengingat dan memahami pelajaran jika sambil diskusi, ada juga yang tidak bisa 
fokus jika dilakukan diskusi, Gaya belajar yang paling dominan pada siswa adalah 
gaya belajar visual karena umumnya siswa dikelas lebih senang memperhatikan 
dipapan tulis saat guru menjelaskan dan juga siswa lebih fokus jika guru mengajar 
menggunakan media. Selain itu juga banyak siswa yang menyatakan lebih mudah 
memahami dan mengingat apa yang dilihat dibanding dengan penjelasan guru 
secara lisan. Melalui penglihatan siswa juga dapat menggambarkan informasi yang 
sedang didapat melalui apa yang dilihatnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan kepada siswa serta 
wawancara dengan guru mata pelajaran dasar-dasar akuntansi, maka gaya belajar 
siswa yang paling dominan pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X 
Akuntansi 1 di SMK Negeri 3 Pontianak adalah gaya belajar visual.  
Setelah mendapatkan gaya belajar yang paling dominan, selanjutnya 
peneliti akan memaparkan data hasil belajar siswa dengan gaya paling dominan 
untuk menjawab sub masalah 2, yaitu bagaimana hasil belajar siswa yang memiliki 
gaya belajar paling dominan pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X 
Akuntansi 1 di SMK Negeri 3 Pontianak. Berikut hasil belajar siswa dengan gaya 
belajar paling dominan yaitu gaya belajar visual, sebagai berikut:  
 
Tabel 1 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa dengan Gaya Belajar Dominan (Visual) 
No Siswa Nilai 
1 ADF 95 
2 AND 80 
3 PRY 85 
4 VCT 82,5 
5 ELS 70 
6 VEL 77,5 
7 NID 90 
8 AR 87,5 
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9 APR 80 
10 CB 80 
11 FJR 87,5 
12 MGA 82,5 
13 MEI 82,5 
14 SN 85 
15 PD 95 
16 OWN 80 
17 SYL 85 
18 VUN 75 
19 SLC 77,5 
20 OKT 77,5 
21 LIS 86 
22 IQ 75 
23 RAN 70 
24 LUT 75 
 Nilai Rata-Rata  81,64 
Dapat disimpulkan bahwa sebesar 60% siswa memiliki gaya belajar visual 
sesuai dengan ciri-ciri gaya belajar visual yang tampak pada pelajaran akuntansi 
yaitu siswa lebih mudah mengingat apa yang dilihat dari pada didengar hal ini 
dibuktikan dengan siswa banyak menyimak penjelasan guru dipapan tulis ataupun 
menggunakan media seperti power point siswa lebih terfokus. Ciri gaya belajar 
visual selanjutnya yaitu mempunyai kebiasaan yang rapi dan teratur hal ini tampak 
pada saat siswa mengerjakan tugas dengan membuat jurnal untuk memposting 
transaksi menggunakan penggaris dan menulisnya dengan rapi, dan juga dilihat 
dari buku catatan akuntansinya banyak yang mencatat dengan lengkap dan rapi.  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang 
memiliki gaya belajar paling dominan (visual) sebanyak 24 siswa dari jumlah 
siswa dikelas tersebut sebanyak 40 orang artinya 60% siswa memiliki gaya belajar 
visual sebagai gaya belajar paling dominan dengan nilai rata-rata yaitu 81,64 
tergolong kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya 
belajar visual memiliki nilai yang sangat baik diatas KKM (Kriteria Kentuntasan 
Minimal).  
Hasil belajar siswa ini diperoleh dari nilai ulangan semester ganjil dan 
diambil dari nilai mata pelajaran dasar-dasar akuntansi karena yang peneliti 
jadikan objek fokusnya adalah mata pelajaran akuntansinya. 
Siswa dengan gaya belajar visual ini belajar melalui indera penglihatan. 
Siswa lebih mudah memperoleh informasi dan memahami pelajaran yang 
disampaikan dengan melihat langsung kepada objek barang itu sendiri. Maka dari 
itu siswa dengan gaya belajar visual memiliki nilai rata-rata 81,64 tergolong sangat 
tinggi karena didalam pelajaran akuntansi diperlukan ketelitian, penglihatan yang 
10 
 
tajam dan pemahaman yang lebih maka dari itu siswa yang tergolong visual 
memiliki hasil belajar yang baik dari cara siswa tersebut melihat apa yang guru 
jelaskan dan juga menyimak dengan baik apabila guru menjelaskan menggunakan 
media power point. 
Berdasarkan hasil wawancara serta pembahasan pada sub masalah 1 dan 2 
yang telah disajikan, maka sub masalah ketiga dalam penelitian ini dapat terjawab 
yaitu, apakah gaya belajar yang paling sesuai digunakan dalam mata pelajaran 
dasar-dasar akuntansi kelas X Akuntansi 1 di SMK Negeri 3 Pontianak.  Hal ini 
dapat terjawab dengan membandingkan hasil belajar siswa dengan gaya belajar 
masing-masing sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa dengan Gaya Belajar Auditorial 
No Siswa Nilai 
1 ADEL 65 
2 ERI 60 
3 MAR 60 
4 YUN 55 
5 DEKA 50 
6 CAR 55 
7 DEW 60 
8 NOV 67,5 
9 MELY 65 
10 DN 67,5 
            Nilai Rata-Rata Auditorial 60,5 
 
Sebesar 25 % siswa memiliki gaya belajar auditorial hal ini dapat dilihat dari 
ciri-ciri gaya belajar auditorial yaitu sebagian siswa ada yang lebih mudah belajar 
dan mengingat dengan cara mendengarkan hal ini dibuktikan bahwa siswa dengan 
gaya belajar auditorial ini lebih menyukai belajar secara kelompok atau dengan 
kata lain lebih menyukai diskusi. Dalam pelajaran akuntansi ciri-ciri ini tampak 
ketika siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dengan kata lain membahas 
soal secara bersama-sama dengan temannya. Siswa dengan ciri auditorial ini juga 
tidak biasa dengan keributan, mudah terganggu dan akan sukar berkonsentrasi. 
Namun hanya 25% dari 40 siswa yang tampak dengan gaya belajar seperti ini. 
Berdasarkan tabel di atas, siswa dengan gaya belajar auditorial sebanyak 10 
orang siswa. Siswa dengan gaya belajar auditorial ini didapat dari hasil 
pengamatan sebanyak empat kali sehingga mendapat jumlah siswa yang tergolong 
auditorial ada 10 orang siswa dan memperoleh nilai rata-rata 60,5 dikategorikan 
cukup. Hasil belajar siswa ini diperoleh dari nilai ulangan semester ganjil dan 
diambil dari nilai mata pelajaran dasar-dasar akuntansi karena yang peneliti 
jadikan objek fokusnya adalah mata pelajaran akuntansinya. 
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Siswa dengan gaya belajar auditorial ini lebih cenderung belajar 
menggunakan indera pendengaran karena melalui mendengar ia dapat dengan 
mudah menangkap dan memperoleh informasi. Namun dilihat dari hasil belajarnya 
siswa dengan gaya belajar auditorial ini memiliki nilai rata-rata 60,5 tergolong 
kategori cukup. Mengapa cukup karena siswa hanya lebih fokus mendengarkan 
saat guru menjelaskan atau berbicara, tanpa sambil mencatat apalagi dalam 
pelajaran akuntansi diperlukan keterampilan dalam hitung menghitung. Jadi selain 
melihat dan mendengar siswa juga harus terampil dalam hal menghitung. 
 Hal ini mengacu pada teori. Menurut Riduwan (2008:15), kategori 
persentase yang digunakan adalah sebagai berikut : (1) Nilai 1-20 kategori Sangat 
Rendah, (2) Nilai 21-40 kategori Rendah, (3) Nilai 41 – 60 kategori Cukup, (4) 
Nilai 61-80 kategori Tinggi, (5) Nilai 81-100 kategori Sangat Tinggi. Maka nilai 
60,5 termasuk kedalam kategori cukup.  
 
Tabel 3 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik 
No Siswa Nilai 
1 AG 70 
2 ELS 70 
3 VER 67,5 
4 LS 65 
5 KEVI 62,5 
6 ALS 67,5 
Nilai Rata-Rata Kinestetik  67,08 
 
Sebesar 15% siswa memiliki gaya belajar kinestetik hal ini dapat dilihat 
dari siswa yang lebih aktif dengan kegiatan fisiknya. Dalam pengamatan peneliti 
menemukan siswa dengan ciri-ciri kinestetik yaitu menggunakan jari tatkala 
membaca, menyentuh sesuatu barang untuk dijadikan objek agar mudah dalam 
mengingat seperti memegang penggaris atau pulpen, dan hal yang paling tampak 
adalah ketika siswa berjalan kebangku temannya menunjukkan bahwa siswa ini 
tidak pandai diam serta menghafal dengan cara berjalan dan melihat  dan tergolong 
kedalam ciri-ciri kinestetik. 
Berdasarkan tabel di atas, siswa dengan gaya belajar auditorial sebanyak 6 
siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian 6 orang siswa ini masing-
masing dilihat dari nilai yang diperolehnya saat ulangan semester ganjil dan 
memperoleh nilai rata-rata 67,08 dikategorikan tinggi. Hasil belajar siswa ini 
diperoleh dari nilai ulangan semester ganjil dan diambil dari nilai mata pelajaran 
dasar-dasar akuntansi karena yang peneliti jadikan objek fokusnya adalah mata 
pelajaran akuntansinya. 
Gaya belajar kinestetik ini menekankan pada kegiatan fisik murid. 
Sehingga murid terlihat lebih aktif dikelas dan banyak gerak. Siswa dengan gaya 
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belajar kinestetik ini memiliki nilai rata-rata 67,08 tergolong tinggi. Mengapa 
siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih tinggi nilainya dibanding siswa dengan 
gaya belajar auditorial, karena kinestetik ini menyangkut aspek keterampilan. 
Dalam pelajaran akuntansi keterampilan membuat jurnal menghitung transaksi dan 
segala macam pembukuan sangat diperlukan sehingga anak yang aktif dengan 
gaya belajar kinestetik memiliki hasil belajar yang tinggi dibanding dengan siswa 
dengan gaya belajar auditorial yang hanya menggunakan indera pendengaran 
dalam belajar. 
 Hal ini mengacu pada teori. Menurut Riduwan (2008:15), kategori 
persentase yang digunakan adalah sebagai berikut : (1) Nilai 1-20 kategori Sangat 
Rendah, (2) Nilai 21-40 kategori Rendah, (3) Nilai 41 – 60 kategori Cukup, (4) 
Nilai 61-80 kategori Tinggi, (5) Nilai 81-100 kategori Sangat Tinggi. Maka nilai 
67,08 termasuk kedalam kategori tinggi.  
Oleh karena itu, apabila dibandingkan rata-rata nilai siswa dengan masing-
masing gaya belajar dapat dibandingkan ke dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Perbandingan Hasil Belajar Siswa dengan Masing-Masing Gaya Belajar 
No Keterangan Gaya Belajar  
Visual 
Gaya Belajar 
Auditorial 
Gaya Belajar 
Kinestetik 
1 Rata-Rata Nilai 
Siswa 
81,64 60,5 67,08 
2 Kategori 
 
Sangat Tinggi Cukup Tinggi 
 
Seperti yang telah dipaparkan diatas mengapa gaya belajar visual lebih 
dominan dan memiliki hasil belajar yang tinggi karena sebesar 60% siswa 
memiliki gaya belajar visual sesuai dengan ciri-ciri gaya belajar visual yang 
tampak pada pelajaran akuntansi yaitu siswa lebih mudah mengingat apa yang 
dilihat dari pada didengar hal ini dibuktikan dengan siswa banyak menyimak 
penjelasan guru dipapan tulis ataupun menggunakan media seperti power point 
siswa lebih terfokus. Ciri gaya belajar visual selanjutnya yaitu mempunyai 
kebiasaan yang rapi dan teratur hal ini tampak pada saat siswa mengerjakan tugas 
dengan membuat jurnal untuk memposting transaksi menggunakan penggaris dan 
menulisnya dengan rapi, dan juga dilihat dari buku catatan akuntansi nya banyak 
yang mencatat dengan lengkap dan rapi. Dari hasil belajar siswa yang memiliki 
gaya belajar visual memiliki nilai 81,64 tergolong sangat tinggi karena kebanyakan 
siswa lebih senang memperhatikan penjelasan guru dipapan tulis dan menyimak 
dengan baik apabila guru mengajar menggunakan media power point. 
Pada gaya belajar auditorial sebesar 25 % siswa memiliki gaya belajar 
auditorial hal ini dapat dilihat dari ciri-ciri gaya belajar auditorial yaitu sebagian 
siswa ada yang lebih mudah belajar dan mengingat dengan cara mendengarkan hal 
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ini dibuktikan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial ini lebih menyukai 
belajar secara kelompok atau dengan kata lain lebih menyukai diskusi. Dari hasil 
belajar siswa dengan gaya belajar auditorial ini memiliki nilai rata-rata 0,5 
tergolong cukup karena siswa hanya mendengarkan penjelasan guru saja tanpa 
mencatat dibuku catatannya dan juga siswa jarang melakukan latihan soal maka 
dari itu nilai siswa tergolong cukup. 
Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih tinggi nilainya yaitu 67,08 
dibanding siswa dengan gaya belajar auditorial, karena kinestetik ini menyangkut 
aspek keterampilan. Dalam pelajaran akuntansi keterampilan membuat jurnal 
menghitung transaksi dan segala macam pembukuan sangat diperlukan sehingga 
anak yang aktif dengan gaya belajar kinestetik memiliki hasil belajar yang tinggi 
dibanding dengan siswa dengan gaya belajar auditorial yang hanya menggunakan 
indera pendengaran dalam belajar. 
Sebesar 15% siswa memiliki gaya belajar kinestetik hal ini dapat dilihat 
dari siswa yang lebih aktif dengan kegiatan fisiknya. Dalam pengamatan peneliti 
menemukan siswa dengan ciri-ciri kinestetik yaitu menggunakan jari tatkala 
membaca, menyentuh sesuatu barang untuk dijadikan objek agar mudah dalam 
mengingat seperti memegang penggaris atau pulpen, dan hal yang paling tampak 
adalah ketika siswa berjalan kebangku temannya menunjukkan bahwa siswa ini 
tidak pandai diam serta menghafal dengan cara berjalan dan melihat  dan tergolong 
kedalam ciri-ciri kinestetik. 
Maka, apabila dilihat dari hasil belajar siswa X Akuntansi 1 dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar yang paling sesuai digunakan dalam mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X Akuntansi 1 di SMK Negeri 3 Pontianak 
adalah gaya belajar Visual.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sesuai 
rumusan masalah yang ada. Rumusan masalah pertama yaitu satu apa gaya belajar 
siswa yang paling dominan pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X 
Akuntansi 1, hal ini dapat terjawab setelah melakukan observasi dan didapat hasil 
24 siswa dengan gaya belajar visual, 10 siswa dengan gaya belajar auditorial, dan 
6 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Jika dihitung dalam persentase 60% siswa 
dengan gaya belajar visual, 25% gaya belajar auditorial dan 15% kinestetik. Sub 
masalah dua yaitu bagaimana hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar paling 
dominan pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi kelas X Akuntansi 1, hal ini 
dapat terjawab ketika 24 siswa dengan gaya belajar visual (dominan) mendapat 
nilai rata-rata 81,64 dengan kategori sangat tinggi. Sub masalah ketiga yaitu 
apakah gaya belajar yang paling sesuai digunakan dalam mata pelajaran dasar-
dasar akuntansi kelas X Akuntansi 1, hal ini dapat terjawab dengan melihat rata-
rata nilai siswa setiap gaya belajar.Siswa dengan gaya belajar visual memperoleh 
nilai rata-rata 81,64 kategori sangat tinggi. 
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Saran 
Dalam menggunakan media pembelajaran sebaiknya guru lebih kreatif lagi, 
bukan hanya menggunakan power point saja, bisa saja dengan media lain. Guru 
sebaiknya menggunakan model pembelajaran sesekali, agar siswa semangat dalam 
menerima pelajaran dengan suasana yang berbeda, dan juga mengadakan 
permainan (games) untuk membuat siswa tidak terlalu jenuh dalam kegiatan 
belajar.  
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